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SUMMARY

MASAGUS ABDUL ROHIM AFRIANDI. Factor-factor Influencing Farmers in 

Doing Rubber gardening Re vital ization Program Toward Farmers’ Income in 

Sukamenang Village, Gelumbang, Muara Enim District. (Supervised by NUKMAL

HAKIM and NASRUN AZIZ).

The purpose of this research were : (1) to Know what is influence the 

farmers in following the rubber plantation revitalization Program in Gelumbang Sub- 

district, Muara Enim District (2) to Count rubber farmers income who followed the 

rubber plantation revitalization Program in Gelumbang Sub-district, Muara Enim 

district (3) to Analyze the correlation between the factor which is influenced the 

farmers who followed the rubber plantation revitalization Program in Gelumbang

Sub-district Muara Enim district

The research was conducted in Sukamenang Village Gelumbang Sub-distric

Muara Enim, distric. The location of the research was selected purpose with

consideration that in Sukamenang Village, the are farmer who followed the rubber

plantation revitalization program, the data collection had been done in November

2010 until February 2011.

The method used in this research was survey. The sampling method 

simple random sampling from the population of 100 farmers in Sukamenang Village, 

The research took 30 farmers. as sample. The data used in this research is primary 

and secondary data.
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The result showed that factors that affect farmers in rubber plantation

revitalization program on farmers’ income includes bank fund, the national land 

agency BPN), & Status of land is at a high criteria with a total average score of 16,46 

(low score of 1.00 < x < 1,66, the score was 1,66 < x < 2,33 and high score 2,33 < x

< 3,00. of Rp.72.101.948/ha/thn. The relationship Program with rubber farming

income using spearman Rank Correlation test rs obtained by calculating (8,61) > rs

table (0,365) then the resulting decision is to reject Ho, which means there is a

relationship between the factors affecting farmers in rubber plantation revitalization

Program on the income of farmers in the village, Gelumbang Sub-district, Muara

Enim district.
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RINGKASAN

Hubungan Faktor - Faktor yangMASAGUS ABDUL ROHIM AFRIANDI.

Mempengaruhi Petani Dalam Mengikuti Program Revitalisasi Perkebunan Karet Dengan 

Pendapatan Petani di Desa Sukamenang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

(Dibimbing oleh Ir. Nukmal Hakim, M,S.i dan Ir. H. Nasrun Azis, M,S.L

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi petani dalam mengikuti program revitalisasi perkebunan karet di 

kecamatan gelumbang kabupaten muara enim (2) Untuk menghitung pendapatan 

usahatani karet dalam mengikuti program revitalisasi perkebunan karet di kecamatan 

gelumbang kabupaten muara enim (3) Untuk menganalisis hubugan antara faktor-faktor 

yang mempengaruhi petani dalam mengikuti program revitalisasi perkebunan karet 

dengan pendapatan petani di kecamatan gelumbang kabupaten muara enim.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukamenang Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purpose) dengan

pertimbangan bahwa di Desa Sukamenang Terdapat petani yang mengikuti program 

revitalisasi perkebunan karet. Pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2010 

sampai dengan bulan Februari 2011.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh dilakukan dengan acak sederhana (Simple Random Sampling) dari 

populasi 100 petani di Desa Sukamenang diambil sebanyak 30 orang petani contoh. Data 

yang digunakan dalam penelitian berupa data primer dan data sekunder.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi petani 

dalam mengikuti program revitalisasi perkebunan karet dengan pendapatan petani 

meliputi Dana Bank, Badan Pertanahan Nasional (BPN), Status Lahan berada pada 

kriteria tinggi dengan jumlah skor rata-rata 4,87 (skor rendah 1,00 < x 1,66, skor sedang 

1,66 < x < 2,33, dan skor tinggi 2,33 < x < 3,00). Pendapatan usahatani karet perkebunan 

karet rata-rata sebesar Rp.72.101.948/ha/thn. Hubungan antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi program revitalisasi perkebunan karet dengan pendapatan usahatani karet 

menggunakan Uji Korelasi Peringkat Spearman diperoleh rs hitung (-8,61) > rs tabel 

(0,365) maka keputusan yang dihasilkan adalah tolak Ho, artinya terdapat hubungan 

antara faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam mengikuti program revitalisasi 

perkebunan karet dengan pendapatan petani di Desa Sukamenang Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang dengan sector pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian penduduknya. Sektor pertanian adalah salah satu 

sector yang masih diandalkan oleh Negara kita karena sector pertanian mampu 

memberikan pemulihan dalam mengatasi sektor pertanian sebagai salah satu sektor 

yang andal dan mempunyai potensi besar sebagai pemicu pemulihan ekonomi 

nasional (Husodo,2004).

Karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting untuk 

Indonesia dan lingkungan internasional. Di indonesia, karet merupakan salah satu 

hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang 

diperoleh dari karet cukup besar. Bahkan, indonesia pernah menguasai produksi 

karet dunia dengan mengungguli hasil terbesar dari negara-negara lain (Tim Penulis

Penebar Swadaya,2008).

Bagi Indonesia, meningkatnya kebutuhan karet alam dunia memberikan

harapan yang cerah untuk mengisi pasar internasional. Apalagi produksi karet alam 

dua Negara pesaing berat yaitu Thailand dan Malaysia, menunjukkan tanda-tanda 

penurunan. Untuk meraih posisi terhormat sebagai produsen karet alam, sejak saat ini 

para petani karet harus berbenah. Teknik budidaya dan penanganan pascapanen yang 

benar harus ditingkatkan, sehingga produktivitas dan kualitas tanaman dapat terus 

meningkat (Heru dan Andoko,2008).
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2

Perkebunan-perkebunan karet banyak yang tersebar diberbagai propinsi di 

indonesia. Perkebunan karet besar banyak diusahakan oleh pemerintah atau swasta 

sedangkan perkebunan-perkebunan karet dalam skala kecil pada umumnya dimiliki 

oleh rakyat. Bila dihimpun secara keseluruhan, jumlah kebun karet rakyat di 

indonesia sedemikian besar sehingga usaha tersebut cukup menentukan bagi dunia

perkaretan nasional (Tim Penebar Swadaya, 2004).

Program Revitalisasi Perkebunan merupakan upaya percepatan perkebunan 

rakyat melalui perluasan, peremajaan tanaman perkebunan yang didukung kredit 

investasi perbankkan dan subsidi bunga oleh pemerintah tanpa dan atau melibatkan 

perusahaan dibidang perkebunan sebagai mitra pengembangan dalam pembangunan 

kebun, pengolahan hasil dan pemasaran hasil.

Untuk itu pemerintah pusat meluncurkan Program Revitalisasi Perkebunan 

Karet dalam upaya percepatan pengembangan perkebunan rakyat melalui perluasan, 

peremajaan dan rehabilitasi tanaman perkebunan yang didukung kredit investasi 

perbankkan dan subsidi bunga oleh pemerintah pusat.

Program perluasan dan peremajaan karet rakyat Kemitraan di Kabupaten

Muara Enim yang telah beijalan selama ini di biayai oleh Bank Rakyat Indonesia

(BRI) Cabang Muara Enim dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Prabumulih, 

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan Cabang Muara Enim dan Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Selatan Cabang Muara Enim Melalui Dinas 

Perkebunan memfasilitasi program ini melalui pembinaan bimbingan kepada petani 

peserta program revitalisasi sehingga program ini dapat tercapai sesuai dengan



3

harapan pemerintah pada umunya, khususnya petani peserta revitalisasi perkebunan 

di Kabupaten Muara Enim, (Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim,2009

Pertumbuhan ekonomi pada sub sektor perkebunan masih bertumpu pada 

perkebunan rakyat yang sampai saat ini menjadi perhatian pemerintah pusat maupun 

daerah. Hal ini terlihat adanya program pemerintah pusat/daerah dalam 

mendayagunakan lahan-lahan yang tidak produktif maupun upaya meningkatkan 

produktivitas tanaman perkebunan yang tergolong rendah akibat tanaman tua/rusak 

dan sumber penggunaan bibit asalan.

Pelaksanaan Program Revitalisasi Perkebunan Karet, Ini merupakan acuan 

yang dapat digunakan dalam pelaksanaan Revitalisasi Perkebunan oleh pelaku usaha 

perkebunan dan terkait lainnya. Dengan adanya Pedoman ini pengembangan 

perkebunan rakyat, khususnya untuk komoditi karet, kelapa sawit, dan kakao, yang 

didukung dengan dana perbankan dan subsidi bunga oleh pemerintah dapat 

terlaksana sesuai yang diharapkan, Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan

Departemen Pertanian, (2007).

Perkembangan dan potensi karet menurut Direktorat Jenderal Perkebunan 

Departemen Pertanian (2009), mempunyai prospek yang sangat cerah untuk jangka 

pendek, maupun jangka panjang. Program pembukaan areal baru ataupun peremajaan 

dan juga penyediaan bahan tanam dalam rangka pengembangan perkebunan karet 

dari waktu ke waktu semakin meningkat, dalam hal penyediaan bahan tanam perlu 

dilakukan persiapan yang baik dan teliti dengan harapan dapat meningkatkan 

produktivitas karet itu sendiri.

/€9%
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Kelurahan Gelumbang merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Gelumbang, di kelurahan ini terdapat petani-petani yang berusahatani 

karet, karena lahan di daerah ini sangat berpotensi untuk melakukan usahatani karet. 

Maka dari itu masyarakat setempat banyak menggantungkan perekonomiannya dari 

bidang pertanian dengan menjadi petani karet. Usahatani karet di kelurahan ini dapat

dikatakan berhasil baik dinilai dari hasil produksinya dan peningkatan

pendapatannya.

Selain itu, perkebunan karet juga memiliki potensi yang cukup menjanjikan 

bagi provinsi Sumatera Selatan karena wilayahnya yang luas serta kondisi lahan yang 

mendukung bagi perkembangan tanaman ini. Pihak yang berperan dalam usaha 

perkebunan Karet di Sumsel tidak hanya berupa perkebunan besar milik negara ada 

juga milik swasta. Kama tidak semua perkebunan itu ada Program Revitalisasi. 

Dengan demikian, Desa Gelumbang Kecamatan gelumbang dipilih menjadi obyek 

peneliti.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya dapat dirumuskan 

bahwa terdapat beberapa masalah yang menarik untuk diteliti yaitu antara lain :

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi petani dalam mengikuti program 

Revitalisasi Perkebunan di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Berapa besar pendapatan petani karet yang mengikuti program revitalisasi di 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

3 Bagaimana hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam 

mengikuti program Revitalisasi Perkebunan dengan pendapatan petani di 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam

mengikuti Program Revitalisasi Perkebunan di Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim

2. Untuk menghitung Pendapatan usahatani karet dalam mengikuti Program

Revitalisasi Perkebunan di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

3. Untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi petani 

dalam mengikuti Program Revitalisasi Perkebunan karet dengan pendapatan 

petani di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi peneliti dalam

memahami secara lebih komprensif mengenai usahatani karet sebagai tambahan

pengetahuan dan dapat memberikan tambahan informasi serta tambahan

kepusatakaan bagi peneliti lain dan orang - orang yang membutuhkan dalam rangka 

meningkatkan kemajuan dalam bidang pertanian.
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